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Abstract

Attendance data is very important for a company and institution. Attendance data will be used to pay salaries, bonuses, and
employee performance reports. Currently, many companies have used mobile attendance applications for processing employee
attendance data, but these applications can be used anywhere, thus allowing fraudulent attendance taking by employees. For
example, employees can take attendance from home, even though the employee does not come to work or is late. This gave rise
to the idea for the author to create a mobile attendance application based on location coordinate mapping so that attendance
can only be done at a predetermined location. This application design methodology uses the prototyping method. Based on the
results of the research and discussion that the authors have done, it can be concluded that the presence of a mobile attendance
application based on location coordinate mapping can facilitate the management of employee attendance and can prevent
fraudulent attendance taking by employees.

Keywords: attendance, employees, mobile applications, mapping, location coordinates
Abstrak

Data absensi merupakan sesuatu yang sangat penting bagi sebuah perusahaan dan institusi. Data absensi akan digunakan untuk
kepentingan pembayaran gaji, bonus, serta laporan kinerja karyawan . Saat ini telah banyak perusahaan menggunakan aplikasi
absensi mobile untuk pengolahan data absensi karyawannya, namun aplikasi tersebut dapat gunakan di mana saja, sehingga
memungkinkan terjadi kecurangan pengambilan absensi oleh karyawan. Sebagai contoh karyawan dapat mengambil absensi
dari rumah, padahal karyawan tesebut tidak masuk Kkerja atau terlambat. Hal ini memunculkan gagasan bagi penulis untuk
membuat suatu aplikasi absensi mobile berbasis maping koordinat lokasi, sehingga absensi hanya dapat di lakukan pada lokasi
yang sudah di tentukan saja. Metodologi perancangan aplikasi ini menggunakan metode prototyping. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya aplikasi absensi
mobile berbasis maping koordinat lokasi dapat mempermudah pengelolaan absensi karyawan dan dapat mencegah kecurangan
pengambilan absensi oleh karyawan.

Kata kunci: absensi, karyawan, aplikasi mobile, mapping, koordinat lokasi
© 2022 Jurnal Sains dan Informatika

1. Pendahuluan masalah yang dihadapi Lorus Celluler Padang dalam
pengolahan data absensi karyawannya adalah : 1)
Data absensi merupakan sesuatu yang sangat penting karyawan mengalami kesulitan dalam pengambilan
bagi sebuah perusahaan dan institusi. Data absensi akan absensi 2) admin absensi mengalami kesulitan dalam
digunakan untuk kepentingan pembayaran gaji, bonus, Mmengolah data dan membuat laporan absensi karyawan.
serta laporan kinerja karyawan. Namun masih saja ada
perusahaan dan institusi yang masih mengolah data Perkembangan aplikasi berbasis mobile sudah sangat
absensi secara manual, sehingga akan mengalami Pesatseiring dengan banyaknya institusi dan masyarakat
kesulitan didalam pengalahan datanya [1]. Salah satu Yang menggunakan aplikasi berbasis mobile untuk
perusahaan yang masih mengo|ah data absensi secara mengefektifkan dan mengefesiensikan proses bisnis.

manual adalah Lorus Celluler Padang. Beberapa Saat ini telah banyak perusahaan menggunakan aplikasi
absensi mobile untuk pengolahan data absensi
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karyawannya, namun aplikasi tersebut dapat gunakan di
mana saja, sehingga memungkinkan terjadi kecurangan
pengambilan absensi oleh karyawan. Sebagai contoh
karyawan dapat mengambil absensi dari rumah, padahal
karyawan tesebut tidak masuk kerja atau terlambat.[2]

Hal ini memunculkan gagasan bagi penulis untuk

membuat suatu aplikasi absensi mobile berbasis maping

koordinat lokasi, sehingga absensi hanya dapat di

lakukan pada lokasi yang sudah di tentukan saja.

Dengan aplikasi ini juga diharapkan :

1. Mengurangi kecurangan pengambilan absensi oleh
karyawan

2. Mempermudah admin absensi mengolah data dan
membuat laporan absensi karyawan.

3. Mempermudah karyawan dalam pengambilan
absensi.

2. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitiaan ini beberapa landasan teori yang
penulis jadikan referensi adalah :

2.1 Aplikasi

Hengky W. Pramana sebagai salah satu ahli di bidang
teknologi informasi mengatakan bahwa aplikasi adalah
suatu perangkat lunak yang dibuat khusus untuk
memenuhi kebutuhan berbagai aktivitas dan pekerjaan,
misalnya; pelayanan masyarakat, aktivitas niaga,
periklanan, game, dan berbagai aktivitas lainnya.[3]

2.2 Mobile Application

Application Mobile merupakan perangkat lunak berupa
aplikasi yang dikembangkan menggunakan program
komputerisasi untuk disematkan pada perangkat mobile
seperti ponsel, tablet dan jam tangan digital. Awal
kemunculan Application Mobile di tahun 2000-an,
tepatnya sekitar tahun 2009. Aplikasi mobile ini
merupakan pengembangan dari rancangan aplikasi yang
sebelumnya belum terlalu canggih.

Application Mobile di masa kini banyak dikenal sebagai
aplikasi smartphone yang rancangannya didukung
dengan pemrograman yang sudah berteknologi tinggi.

[4]

2.3 Location Based Service

Location Based Service merupakan suatu istilah umum
yang digunakan untuk menentukan lokasi dari sebuah
perangkat bergerak. Location Based Service bereaksi
aktif terhadap perubahan entitas posisi shingga mampu
mendeteksi letak objek dan memberikan layanan sesuai
dengan letak yang telah diketahui tersebut. Location
Based Service digunakan pada penelitian ini untuk
mendapatkan lokasi terkini dari pengguna menggunakan
GPS saat hendak melakukan absensi.[5]

2.4 Pemrograman Android

Pemrograman Android adalah pemrograman berbasis
Java untuk membuat aplikasi pada device smartphone,
tablet maupun device lainnya yang menggunakan sistem
operasi  berbasis  Android. Beberapa Bahasa
pemrograman android yang dapat digunakan adalah :
Java, C++, Kotlin, Dart, C#, Javascript, Typescript.[6].
Aplikasi Android yang ditulis dengan bahasa Java,
menggunakan Java Core Libraries. Aplikasi Android
dijalankan di atas VM bernama Dalvik Virtual
Machine.[7]

3. Metodologi Penelitian

Berikut adalah metodelogi dalam penelitian ini :

3.1 Metodelogi Perancangan Sistem

Metode perancangan sistem yang digunakan penulis

adalah metode prototyping dengan tahapan sebagai be
rikut: [8]

© guru99.com
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Gambar 1 : Siklus perancangan sistem model prototyping

Quick

Requirements design

1. Pengumpulan dan analisis kebutuhan
Dalam fase ini, persyaratan sistem ditentukan secara
rinci. Selama proses, pengguna sistem diwawancarai
untuk mengetahui apa yang mereka harapkan dari
sistem.

2. Desain cepat
Pada tahap ini dibuat desain sistem yang sederhana
untuk memberi pengguna gambaran umum singkat
tentang sistem. Desain cepat membantu dalam
mengembangkan prototipe.

3. Membuat prototipe
Prototipe dirancang berdasarkan informasi yang
dikumpulkan dari tahap 2 (desain cepat). Ini adalah
model sederhana dari sistem yang dibutuhkan.
Aplikasi dibuat dengan Bahasa Pemrograman
Android Studio untuk Frontend dan Bahasa
Pemrograman PHP untuk Backend. Sedangkan
DBMS menggunakan MySQL.

4. Evaluasi dari pengguna
Pada tahap ini, sistem yang diusulkan disajikan
kepada pengguna untuk di uji dan evaluasi. Hal ini
dilakukan untuk membantu mengetahui kekuatan
dan kelemahan dari sistem yang sudah dirancang
pada tahap 3.[9]

5. Memperbaiki prototipe
Apabila prototype sistem yang sudah dirancang
masih belum memenuhi kebutuhan dari pengguna,
pada tahap ini dilakukan penyempurnaan prototipe
tersebut sesuai dengan masukan dan saran pengguna.
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Tahap ini akan terus dilaksanakan sampai sistem Activity Diagram Absen Masuk
sesuai dengan kebutuhan dari pengguna.

6. Implementasi dan perawatan Karyawan Sistem
Setelah sistem yang dibangun sesuai dengan ?
kebutuhan pengguna. Sistem akan B L r————
diimplementasikan atau di terapkan. Sistem juga |
akan  menjalani  perawatan  rutin  untuk v

masuk

meminimalkan kerusakan dan mencegah kegagalan [Mmmhmmabmmuk ]»—-[ Menameilkan balamman absensi ]
skala besar. [10] ]

v
- Menampilkan halaman
3.2 Analisa Sistem [ Ktiktombolambil foro__ | pengmnlbﬂznfcm ]
!
3.2.1. Analisa sistem yang sedang berjalan [ Meakokan pengamsian oo Tﬂ Memnvalidasi dan menyimpan data. |
an simpan

Pelaksanaan kegiatan absensi kehadiran karyawan saat
ini dilaksanakan dengan cara:
a. Bagian SDM membuat form Absensi Gambar 3 : Activity diagram absen masuk aplikasi absensi mobile
b. Karyawan akan mengisi form absensi dengan berbasis mapping koordinat lokasi
menuliskan jam masuk saat masuk kerja dan jam
pulang saat pulang kerja.

Activity Diagram Absen Pulang

c. Bagian SDM akan merekap absensi setiap akhir Karyawan Sistem
bulan untuk perhitungan gaji karyawan. ?
Kelemahan sistem yang sedang berjalan: [ Meblontogin o Mm‘“"i“‘a“h"l‘a‘mﬂ wama aplisi |
1. Terjadi kecurangan pengambilan absensi oleh i
karya:Wan ) ) [ Memilih menu absensi pulang }» Menampilkan halzman absensi ]
2. Admin absensi sulit dalam mengolah data dan [ pulang
membuat laporan absensi karyawan. |
3. Karyawan sulit dalam pengambilan absensi. [ Khiktombol ambil foto ]——-[ M;“;“;;’;n“;‘iﬂ‘;n”afljg"“ ]
I
3.2.2 Analisa sistem yang diusulkan . - — _
[ Melakukan pengambilan foto J»ﬁb[ Memvalidasi dan menyimpan data ]
dan klik simpan
Use Case Diagram
< e eeclice
T S Gambar 4 : Activity diagram absen pulang aplikasi absensi mobile

berbasis mapping koordinat lokasi

Sequence Diagram Absen Masuk

BN il

aryawan,
— ;% Absensi Input Foto
\,' fang}(:kr;):‘:;;a ﬁ> N , i Beranda Masuk Page Database
s N Karyawan
N
N S -
— AT R T P——
’@ﬁmtﬂh” aw;\\/ ccineludes>t | § ol zcinciudes> Caw'ﬂ,‘:ﬁse”s@ 1. Login dengan
sk i —— username dan
TR i — password
Y Laporan absensi ™,
- »(pengambilan absensi) - <<includes> s=include
| E"“"‘“’”‘” - L<‘*T”guﬂ’) Menampilkan
- i halaman utama 2. Mengklik menu
) eincludess’ ceincludess . aplikasi absensi absensi masuk
0
e HES T~ FAN
¢ Melakukan upload ™ P L bsensi ™, . 3. Melakukan
------- T D e L - =P Menamupilkan balanas S o
— — absensi masuk selfic
—«mdvdeﬁ"""'(Eipﬁ:?vﬂ::::ﬂi> :;mﬁ.rman
foto
P Memproses foto selfie yang pemyimpanan
~-=sincludes> - {{aporan gaj kanyaw?«— diambil ;alﬁe yang telah
— liproses sistem
Gambar 2 : Use case diagram aplikasi absensi mobile berbasis
. X . Menampilkan pesan data
mapping koordinat lokasi berhasil disimpan
15

Gambar 5 : Sequence diagram absen masuk aplikasi absensi mobile
berbasis mapping koordinat lokasi
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Sequence Diagram Absen Pulang

A

Absensi Input Foto

Beranda Database

Pulang Page
Karyawan
1. Login dengan
username dan
password
Menampilkan
halaman utama 2. Mengklik menu
aplilcasi absensi absensi pulang
3. Melakukan
Menampilkan halaman pengambilan foto
absensi pulang selfie
4
konfirmasi
Memproses foto selfe yang i
diambil diproses sistem
Menampilkan pesan data
‘berhasil disimpan
= = e M eaisaiasseessesssseseesessessesessssmesessssmessnseemnssmeeees

Gambar 6 : Sequence diagram absen pulang aplikasi absensi mobile
berbasis mapping koordinat lokasi

4. Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah hasil implementasi dari Aplikasi Absensi
Mobile Berbasis Mapping Koordinat Lokasi:

4.1 Interface Backend (berbasis Web)

a. Form Login Admin

LOGIN

Username ‘ |

Password ‘ |

| Loein |

Gambar 7 : Form Login untuk administrator (Backend)

Sebelum masuk ke halaman landing page (menu utama
dari aplikasi), administrator harus login terlebih dahulu
melalui Form Login Admin seperti terlihat pada gambar
8. Jika username dan password benar maka akan masuk
ke halaman landing page (menu utama dari aplikasi).

b. Form Data Jabatan

ﬁianatan

Nama Jabatan

Gaji Pokok/bulanan

Tunjangan Disiplin

Potongan Disiplin

& Close |/
Form data jabatan ini merupakan form master. Berguna

untuk menginputkan id jabatan, nama jabatan, besaran
gaji pokok perbulan, besaran tunjangan disiplin bagi

Simpan | |

Gambar 8 : Form input data jabatan

karyawan yang memiliki nilai kehadiran 100%, besaran
potongan disiplin bagi karyawan yang memiliki nilai
kehadiran dibawah 100%..

c. Form Data Karyawan

/ ID KARYAWAN NOMOR HANDPHONE

NAMA KARYAWAN

\

ALAMAT

JABATAN KARYAWAN

Gambar 9 : Form input data karyawan
Form data karyawan ini berguna untuk menginputkan
data karyawan, yang nantinya juga akan berelasi dengan
form data jabatan.

d. Form setup waktu absensi

1D WAKTU
KETERANGAN WAKTU
JAM MASUK JAM PULANG
WAKTU MULAL WAKTU MULAL
WAKTU SELESAL WAKTU SELESAI
TOLERANSI KETERLAMBATRAN
\ ‘ | SIMPAN ‘ | CLOSE |/

Gambar 10 : Form input setup waktu absensi

Form Input Setup waktu absensi berguna untuk
membatasi jam masuk dan jam pulang karyawan serta
toleransi  keterlambatan. Karyawan hanya bisa
mengambil absensi pada rentang waktu mulai dan waktu
selesai. Jika diluar rentang waktu ini maka karyawan
dianggap tidak hadir karena tidak mengisi absensi. Jika
karyawan mengambil absensi melewati toleransi
keterlambatan, maka akan dianggap tidak hadir.
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e. Form setup lokasi absensi
Setiap karyawan yang akan melakukan absensi, harus
ID SET LOKASI RANGE Iogin terlebih dahulu melalui form ini.

LATITUDE LOKASI b. Halaman beranda/menu

LONGITUDE

Ayo isi absennya!

Gambar 11 : Form input setup lokasi absensi

Setup lokasi absensi berguna untuk membatasi lokasi
dimana karyawan bisa mengambil absensi. Karyawan
tidak akan bisa mengambil absensi melebihi jarak range
yang telah ditentukan.

f. Form Shift Karyawan

/ \ History Absen
1D JADWAL SHIFT KARYAWAN
| L V|

RENTANG TANGGAL LOKASI ABSENSI -
] 7] 2
Absensi Masuk
T
DATA KARYAWAN
N0 | nAmA KARYAWAN | NO RANDPHONE ALAMAT Gambar 14 : Halaman beranda/menu frontend aplikasi

Karyawan akan mengklik tombol Absen Masuk pada
saat masuk kerja, mengklik tombol Absen Pulang saat
pulang bekerja serta mengklik tombol Surat Sakit jika

\ / tidak akan masuk kerja karena sakit.

c. Form pengambilan photo selfie

Gambar 12 : Form input shift karyawan

<
Form ini berguna untuk menginputkan karyawan sesuai Foto Selfie Kamu
dengan shlft{JadwaI k!arja masing-masing. Dan_ form ini Sl A (ol selfie karn
akan berelasi dengan input setup waktu absensi. yang paling bagus

g. Report/Laporan

Aplikasi ini akan menghasilkan report/laporan : data
jabatan, data karyawan, data setup waktu absensi, data
setup lokasi absensi, data shift karyawan, absensi
karyawan perhari, absensi karyawan perperiode tanggal,

absensi bulanan, gaji karyawan perbulan, slip gaji
perkaryawan.

Ambil foto

4.2 Interface Frontend (Berbasis Mobile/Android)

a. Form Login Karyawan
Login dulu ya!
( )
_/
Cm o mmmn) Gambar 15 : Form input pengambilan photo selfie
, Setelah  karyawan  mengklik  tombol  Absen
i mi
Masuk/Absen Keluar, karyawan akan di minta untuk

Gambar 13 : Form input Login karyawan
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mengambil photo selfie sebagai otentikasi bahwa yang
melakukan absensi adalah karyawan yang bersangkutan.

d. Form surat sakit

Izin Sakit
Tanggal
Keterangan
Upload Surat
Batal

Gambar 16 : Form input upload surat sakit
Jika karyawan dalam keadaan sakit, maka harus
mengupload surat sakit melalui form ini.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi absensi

berbasis mobile dan mapping koordinat lokasi. Dimana

untuk front end berbasis android dan backend berbasis
web. Dari hasil penelitian yang dimulai dari
pengumpulan dan analisis kebutuhan sampai dengan
implementasi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan aplikasi absensi mobile berbasis mapping

Koordinat Lokasi akan dapat :

1. Mengurangi kecurangan pengambilan absensi oleh
karyawan. Karena karyawan hanya dapat melakukan
absensi pada lokasi yang sudah ditentukan, yaitu di
area lokasi Toko/tempat bekerja. Karyawan tidak
akan dapat mengambil absensi dari Rumah atau
tempat lain. Selian itu, dengan adanya autentikasi
photo selfie karyawan tidak akan dapat menitip
absensi kepada orang lain.

2. Mempermudah admin absensi mengolah data dan
membuat laporan absensi karyawan.

3. Mempermudah karyawan dalam pengambilan
absensi.

Namun penelitian ini juga masih dapat dikembangkan

oleh peneliti selanjutnya dalam hal :

1. Perhitungan jam lembur

2. lzin tidak bekerja selain sakit

3. Pengenalan wajah. Jika pada saat photo selfie bukan
karyawan yang bersangkutan yang melakukan
absensi, maka aplikasi akan menolak untuk
pengambilan absensi.
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